EFEKTIVITAS DISCOVERY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN INFERENSI DAN PENGUASAAN KONSEP
KESETIMBANGAN KIMIA

(Skripsi)

Oleh
ZELDA AMINI

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2019



ABSTRAK
EFEKTIVITAS DISCOVERY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN INFERENSI DAN PENGUASAAN KONSEP
KESETIMBANGAN KIMIA
Oleh

Zelda Amini

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas discovery learning
untuk meningkatkan kemampuan inferensi dan penguasaan konsep kesetimbangan
kimia. Populas dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa kelas X1 MIA SMA
Negeri 15 Bandar Lampung semester ganjil tahun gjaran 2018/2019 dengan kelas
XI MIA 2 dan XI MIA 3 sebagai sampel. Metode penedlitian ini adalah kuas
eksperimen dengan pretest-postest control grup design. Efektivitas ini diukur
berdasarkan perbedaan rata-rata nilai n-Gain yang signifikan antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata nilai n-Gain
kemampuan inferens dan penguasaan konsep untuk kelas kontrol dan kelas
eksperimen masing-masing 0,46 dan 0,68. Berdasarkan uji perbedaan dua rata-
rata yang dilakukan, disimpulkan bahwa rata-rata nila n-Gain kemampuan
inferensi dan penguasaan konsep materi kesetimbangan kimia yang diterapkan
model pembelgjaran discovery learning lebih tinggi daripadarata-ratanilai n-Gain
kemampuan inferensi dan penguasaan konsep dengan pembelgjaran konvensional.

Ukuran pengaruh dihitung dengan menggunakan uji effect size. Hasilnya yaitu



pembelgaran menggunakan discovery learning memilki ukuran pengaruh yang besar.
Ha ini menunjukkan bahwa pembelgaran menggunakan model discovery
learning pada materi kesetimbangan kimia efektif meningkatkan kemampuan
inferensi dan penguasaan konsep.

Kata kunci: discovery learning, kemampuan inferensi, kesetimbangan kimia, dan
penguasaan konsep.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan teori yang sistematis,
secara umum penerapannya terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan

berkembang melalui metode ilmiah seperti observas dan eksperimen, serta
menuntut sikap ilmiah seperti rasaingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya

(Trianto, 2010).

Salah satu mata pelgjaran 1PA adalah ilmu kimia. Konten ilmu kimia yang berupa
konsep, hukum, dan teori, pada dasarnya merupakan produk dari rangkaian proses
menggunakan sikap ilmiah. Oleh sebab itu, pembel gjaran kimia harus
memperhatikan karakteristik kimia sebagai proses, produk, dan sikap (Fadiawati,
2011). IImu kimiamemiliki tiga komponen yang saling berkaitan satu samalain
yaitu ilmu kimia sebagai: (1) produk; (2) proses atau kerjailmiah; dan (3) sikap
ilmiah. 1lmu kimia sebagai produk yaitu berupa fakta, konsep, prinsip, hukum,
dan teori, sedangkan sebagai proses atau kerjailmiah yaitu metode ilmiah yang
dilakukan parailmuwan untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Ilmu kimia
sebagal sikap ilmiah yaitu sikap yang harus dimiliki seseorang dalam rangka
memperoleh pengetahuan, sebagai contoh sikap jujur, teliti, hati-hati, dan sikap

mulialainnya.



Berdasarkan karakteristik ilmu kimia, maka seharusnya pembelgjaran kimia di
sekolah memperhatikan komponen ilmu kimia sebagai produk, proses, dan sikap
ilmiah. ldealnya pembelgjaran kimiadi sekolah berpusat pada siswa (student
center learning), sehingga dapat dikembangkan keterampilan proses sains (KPS)
seperti mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan (prediksi),

inferensi, serta mengkomunikasikan (Djamarah dan Zain, 2010).

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang diperoleh dari latihan
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagal penggerak
kemampuan yang lebih tinggi (Dimyati dan Mudjiono, 2002). Keterampilan
proses sains (KPS) merupakan pendekatan pembelgjaran yang berorientas pada
proses IPA (Rustaman, 2005). KPS tingkat dasar meliputi observasi, klasifikasi,

meramalkan, berkomunikasi, dan inferensi (Trianto,2010).

Salah satu indikator keterampilan proses sains adalah kemampuan inferensi.
Kemampuan inferensi adalah kemampuan untuk melakukan penarikan kesimpulan
atas apa yang telah diamati untuk menjelaskan sesuatu yang telah terjadi.
Penginferensian berlangsung setel ah mel akukan suatu pengamatan untuk

menafsirkan apa yang telah diamati (Kosasih, 2014).

Hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelgjaran kimia yang telah
dilakukan di SMA Negeri 15 Bandar Lampung, menunjukkan bahwa
pembel g aran kimia yang sudah mengacu pada kurikulum 2013 ternyata masih
berpusat pada guru (teacher centered learning) dengan metode ceramah,
penugasan dan latihan. Selama pembel gjaran, siswa hanya menerima penjelasan

dari guru tanpaterlibat aktif untuk mengemukakan pendapat, menarik kesimpulan,



dan lainnya. Meskipun di beberapa pembelgjaran guru sudah mulai mencoba
menerapkan pembel g aran menggunakan media seperti LKS. Pembelgaran yang
selamaini diterapkan oleh guru masih kurang efektif karena biasanya penggunaan
media seperti LKS membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan
materi pelgjaran. Oleh karenaitu, biasanya siswa tidak diminta melakukan
penarikan kesimpulan dari proses pembelgjaran, melainkan guru yang langsung
memberikan kesimpulan pada akhir pelgjaran. Siswa kurang dilatih untuk

mel akukan penarikan kesimpulan, sehingga siswa masih kurang memaknai
pembel gjaran dan penguasaan konsep pada suatu pelgjaran masih belum
maksimal. Pembelgjaran yang selamaini diterapkan, belum menghasilkan hasil

belgjar yang memuaskan.

Salah satu materi pelgaran kimia adalah kesetimbangan kimia. Materi
kesetimbangan kimia harusnya melibatkan siswa aktif dalam pembelgaran dan
mel aksanakan percobaan laboratorium, namun selamaini percobaan laboratorium
belum dilaksanakan dan pembelgjaran hanya dilaksanakan dengan metode
ceramah. Pembelgaran tersebut menyebabkan hasil belgjar siswayang masih

rendah..

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka diperlukan upaya untuk melatih
kemampuan siswa dalam melakukan penarikan kesimpulan (kemampuan
inferensi) dan penguasaan konsep materi kesetimbangan kimia. Salah satu upaya
tersebut adalah dengan menerapkan model pembel gjaran yang melibatkan siswa

aktif dalam pembelgaran yaitu model discovery learning.



Model discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belgjar
siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan
siswa. Tahapan padamodel discovery learning yaitu stimulation (pemberian
rangsangan), problem statement (identifikasi masal ah), data collection
(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification
(pembuktian), dan generalization (pengambilan kesimpulan) (Hosnan, 2014).
Beberapa kelebihan model discovery learning, yaitu (Kurniasih dan Sani, 2014):
a. Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan
berhasil.
b. Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide |ebih baik.
c. Mendorong siswa berpikir dan bekerjaatasinisiatif sendiri.

d. Siswa belgjar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belgjar.

Adapun kekurangan model discovery learning yaitu (1) menyita banyak waktu
karena guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya sebagai
pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, dan pembimbing; (2)
kemampuan berpikir rasiona siswa ada yang masih terbatas; dan (3) tidak semua
siswa dapat mengikuti pelgjaran dengan caraini (Hosnan, 2014). Setiap model
pembelgjaran pasti memiliki kekurangan, namun kekurangan tersebut dapat
diminimalisir agar berjalan secara optimal. Pembelgaran dengan model discovery
akan efektif jikaterjadi hal-hal berikut: (1) proses belgjar dibuat secara terstruktur
dengan hati-hati; (2) siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan awal untuk
belgjar; (3) guru memberikan dukungan yang dibutuhkan siswa untuk melakukan

penyelidikan (Kurniasih dan Sani, 2014).



Penelitian yang mengkaji tentang penerapan model discovery learning telah
dilakukan oleh Utami (2015) terhadap siswa kelas X1 IPA SMAN 7 Bandar
Lampung yaitu model pembelgjaran discovery learning efektif dalam
meningkatkan keterampilan membedakan pada materi elektrolit dan non elektrolit.
Sukawati (2016) menyatakan bahwa model discovery learning pada materi larutan
penyangga efektif dalam meningkatkan keterampilan mengel ompokkan dan
keterampilan mengomunikasikan siswa. Hasil penelitian Rosaria (2018)
menyatakan bahwa pembelgjaran dengan model discovery learning efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir elaborasi dan penguasaan konsep pada materi

asam basa Arrhenius.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul :
Efektivitas Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan I nferensi

dan Penguasaan Konsep Kesetimbangan Kimia.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masal ah pada

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana efektivitas discovery learning untuk meningkatkan kemampuan
inferensi siswa pada materi kesetimbangan kimia ?

2. Bagaimana efektivitas discovery learning untuk meningkatkan penguasaan

konsep kesetimbangan kimia?



C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian

ini adalah untuk :

1. Mendeskripsikan efektivitas discovery learning untuk meningkatkan
kemampuan inferensi siswa pada materi kesetimbangan kimia.

2. Mendeskripsikan efektivitas discovery learning untuk meningkatkan

penguasaan konsep kesetimbangan kimia.

D. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, yaitu :

1. Bagi Siswa
Model discovery learning diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
inferensi dan pengusaan konsep.

2. Bagi Guru
Model discovery learning dapat menjadi alternatif model pembelgjaran untuk
meningkatkan kemampuan inferensi siswa.

3. Bagi Sekolah
Dapat memberikan sumbangan dalam meningkatkan mutu pembelgjaran

khususnya mata pelgjaran kimia.



E. RuangLingkup Penelitian

Untuk menghindari penafsiran berbeda-beda terhadap istilah yang digunakan,

maka perlu dikembangkan beberapa istilah sebagai berikut:

1

Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan atau

pencapai an suatu tujuan yang diukur dengan kualitas dan kuantitas sesuai

dengan yang telah direncanakan. Sunyono (2012) model pembelgaran

dikatakan efektif bila siswa dilibatkan secara aktif dalam mengorganisasi dan

menemukan hubungan dan informasi-informasi yang diberikan.

Model discovery learning adalah model pembelgjaran untuk mengembangkan

carabelgar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka

hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama. Langkah-langkah discovery

learning yaitu stimulasi, identifikasi masalah dan merumuskan hipotesis,

pengumpulan data, pengolahan data, verifikas, dan generalisasi.

Inferensi adal ah penarikan kesimpulan atas apa yang telah diamati untuk

men;j el askan sesuatu yang telah terjadi. Siswa dikatakan memiliki

kemampuan inferensi apabilatelah dapat (Kosasih, 2014):

a. Mengaitkan pengamatan dengan pengalaman atau pengetahuan terdahulu.

b. Membuat kesimpulan tentang suatu fenomena setelah mengumpulkan data
dan melakukan pengamatan.

Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang

mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan, yaitu konsentrasi, suhu, dan

tekanan atau volume.

Penelitian ini dilakukan kepada siswakelas X1 MIA SMA Negeri 15 Bandar

Lampung.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelajaran

Pembel gjaran yang efektif adalah pembelgjaran yang menyediakan kesempatan
belgjar sendiri atau melakukan aktivitas sel uas-luasnya kepada siswa untuk belgjar
karena aktivitas yang terjadi dalam kegiatan pembelgaran akan memberikan
pengalaman baru bagi siswa untuk mendapatkan pengetahuan baru. Penyediaan
kesempatan belgjar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya diharapkan dapat
membantu siswa dalam memehami materi yang sedang dipelgari (Hamalik,
2004). Adabeberapahal yang menentukan keberhasilan belgar siswa dalam
menciptakan efektifitas belgjar mengajar, yaitu (Akbar, 2006):

1. Melibatkan siswa secara efektif

2. Menarik minat dan perhatian siswa

3. Membangkitkan motivas siswa

4. Prinsip individu

5. Peragaan dan pengajaran.

Suatu pembel gjaran dikatakan efektif apabila adanya perbedaan yang signifikan
secara statistik terhadap hasil belgjar siswa di kel as eksperimen dan kelas kontrol
yang ditunjukkan dengan peningkatan nilai pretes postes siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan peningkatan nilai pretes postes siswa di kelas kontrol

(Mergendoller, 2006).



Kriteria keefektifan (Wicaksono,2008) mengacu pada:

a. Ketuntasan belgjar, pembelgaran, dapat dikatakan tuntas apabila sekurang
kurangnya 75% dari jumlah siswatelah memperoleh nilai = 60 dalam
peningkatan hasil belgjar.

b. Model pembelgaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belgjar siswa
apabila secara statistik hasil belgjar siswa menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembel gjaran
(gain yang signifikan).

c. Model pembelgjaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat dan
motivasi apabila setelah pembelgjaran siswa menjadi lebih termotivasi untuk
belgjar Iebih giat dan memperoleh hasil belgjar yang lebih baik. Sertasiswa

belgjar dalam keadaan yang menyenangkan.

Model pembelgaran dikatakan efektif bila siswa dilibatkan secara aktif dalam
mengorganisasi dan menemukan hubungan dan informasi-informasi yang
diberikan, dan tidak hanya secara pasif menerima pengetahuan dari guru.

(Sunyono, 2012).

B. Model Discovery Learning

Model pembelgjaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembel g aran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembel g aran, dan membimbing pembelgaran di kelas atau yang lain
(Joyce dan Well, 1980). Salah satu model pembel gjaran yang ada yaitu model

discovery learning. Model discovery learning merupakan suatu model
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pembelgjaran dimana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui
suatu percobaan dan menemukan suatu prinsip dari percobaan tersebut (Joolingen,

1998).

Model discovery learning adalah teori belgjar yang didefinisikan sebagai proses
pembelgjaran yang terjadi bila pengajaran tidak disgikan dalam bentuk finalnya,
tetapi siswadituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi,
membandingkan, mengkatogorikan, menganalisis, mengintergasikan,
mengorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan (Kurniasih,

2014).

Berdasarkan pendapat tersebut, model discovery learning adalah model
pembelgjaran yang menyajikan suatu pembelgjaran tidak dalam bentuk akhirnya,
tetapi siswadiarahkan untuk dapat berperan aktif melalui penemuan informasi
sehingga siswa memperoleh pengetahuannya sendiri dalam rangka mendapatkan

pembelgjaran yang lebih bermakna.

Pelaksanaan model discovery learning di kelas agar berjalan dengan lancar, harus
dilaksanakan tahapan atau prosedur dalam kegiatan belgjar mengajar secara umum
adal ah sebagai berikut (Hosnan, 2014):
1. Pemberian rangsangan/ Stimulasi
Pertama-tama pada tahap ini pelgjar dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan dengan tidak
memberikan generalisasi, agar menimbulkan keinginan siswa untuk
menyelidiki sendiri. Guru memulai kegiatan pembelgaran dengan mengajukan

pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belgjar lainnya yang
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mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi padatahap ini
berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belgjar yang dapat

mengembangkan dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan.

2. ldentifikasi masalah dan merumuskan hipotesis
Langkah selanjutnya adal ah guru memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang
relevan dengan bahan pelgaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan

masalah).

3. Pengumpulan data
Saat eksplorasi berlangsung, guru juga memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Tahap ini berfungs untuk
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar atau tidaknya hipotesis, dengan
demikian siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai
macam informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek,
wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.
Konsekuens dari tahap ini adalah peserta didik belgjar aktif untuk menemukan
sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, dengan
demikian secaratidak sengaja peserta didik menghubungkan masalah dengan

pengetahuan yang telah dimiliki.
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4. Pengolahan data
Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah
diperoleh peserta didik baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya
untuk selanjutnya ditafsirkan dan semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan,
ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan caratertentu ditafsirkan pada
tingkat kepercayaan tertentu. Data processing disebut juga dengan pengkodean
(coding)/ kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukkan konsep dan
generalisasi. Generalisasi tersebut akan membuat peserta didik mendapatkan
pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/ penyelesaian yang perlu

mendapat pembuktian secaralogis.

5. Pembuktian
Pada tahap ini, pesertadidik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan
temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. Berdasarkan
hasil pengolahan dan tafsiran atau informasi yang ada, pernyataan atau
hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab

atau tidak, apakah terbukti atau tidak.

6. Generalisasi
Tahap akhir dari model discovery learning ini adalah generalisasi. Tahap
generaisas atau menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan
berlaku untuk semua ke adian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan
hasi| verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi, maka dirumuskan prinsip-prinsip

yang mendasari generalisasi. Peserta didik setelah menarik kesimpulan harus
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memperhatikan proses generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan
pembel gjaran atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip yang luas yang
mendasari pengalaman seseorang, serta pentingnya proses pengaturan dan

generalisasi dari pengalaman-pengalaman itul.

C. Keterampilan Proses Sains

K eterampilan proses sains (KPS) merupakan keterampilan yang harus
dikembangkan pada siswa. KPS meliputi keterampilan mengamati,

mengel ompokkan, menafsirkan, meramalkan, mengajukan pertanyaan,
mengajukan hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat/ bahan/
sumber, menerapkan konsep, melakukan komunikasi dan melaksanakan
percobaan. Keterampilan tersebut dapat dikembangkan melalui kegiatan
praktikum di sekolah. Oleh karenaitu, diperlukan adanya suatu pembelgjaran
yang mampu meningkatkan kemampuan kognitif sekaligus mengembangkan

keterampilan proses sains siswa (Suartini, 2007).

Terdapat beberapa alasan mengapa KPS harus dimiliki oleh siswayaitu (1) sains
terdiri dari tiga aspek yaitu produk, proses, dan sikap. Mengembangkan KPS
akan membuat siswa memahami bagai mana terbentuknya hukum, teori, dan
rumus yang sudah ada sebelumnya melalui percobaan; (2) sains berubah seiring
dengan perkembangan jaman. Oleh karenaitu, guru tidak mungkin lagi
mengajarkan semua konsep dan fakta pada siswa dari sekian mata pelgjaran.
Siswa perlu dibekali keterampilan yang dapat membantu siswa menggali dan

menemukan informasi dari berbagai sumber bukan dari guru sgja; (3) siswa akan
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lebih memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan

contoh-contoh yang konkrit; (4) siswaakan memiliki pemahaman yang mendalam

terhadap materi pelgjaran dan mendorong siswa lebih aktif dalam pembel gjaran

(Zulaeha dan Komang, 2014).

Terdapat beberapa indikator keterampilan proses sains yang dapat dicapai melalui

sub-indikator keterampilan proses sains seperti yang disgjikan pada Tabel 1

(Luthfiana, 2017).

Tabel 1.Indikator dan sub-indikator keterampilan proses sains

No

Indikator
K eterampilan
Proses Sains

Sub-Indikator Keterampilan Proses Sains

Observas

Menggunakan satu atau |ebih indera untuk
mengumpulkan informasi tentangobjek/peristiwa.
M erasakan perbedaan dan persamaan antara

obj ek.

Mencocokan objek pengamatan dengan
deskripsi/penjelasan yang telah diberikan
Mengidentifikasi karakteristik objek (bentuk,
warna, ukuran, dan tekstur).

Klasifikasi

Mengidentifikasi karakteristik yang berguna
untuk mengklasifikasikan objek.
Mengelompokkan objek berdasarkan
karakteristik masing-masing/ persamaan dan
perbedaan/ kriterial karakter yang dapat diamati.
Membangun dan menggunakan sistem klasifikasi
dalam tabulasi atau bentukvisualisasi.

Mengukur

Mengukur dalam kondisi yang diberikan
menggunakan satuan yang sesuai dengan tingkat
akurasi yang sesuai.

Menggunakan kedua pengukuran standard dan
non standar/ pendekatan untuk mendeskripsikan
dimensi objek.

Menggunakan kedua pengukuran standard dan
non standar/ pendekatan untuk membuat
perbandingan.
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No

Indikator
Keterampilan
Proses Sains

Sub-Indikator Keterampilan Proses Sains

Menggunakan
Hubungan Waktu/
Ruang

Mendeskripsikan posisi/ kondisi objek (mula-
mula, selama proses berlangsung,dan setelah
proses berakhir).

Mendesripsikan kondisi objek yang dibandingkan
dengan objek yang lain.

Merancang pola/ hubungan timbal balik untuk
cara dan bentuk yang mempertimbangkan
apresiasi ilmiah dan rasa estetis.

Menggunakan
Bilangan

Menghitung hasil dari data kasar.

Menggunakan nilai bilangan dalam variabel dan
sebaliknya untuk menghasilkan makna.

Menyel esaikan problem teoritis untuk
meningkatkan kemampuan akademik dengan
menggunakan gambar/ matematis untuk
menunjukkan arti ilmiah.

Komunikasi

Mengubah informasi dalam bentuk lain, seperti
grafik, tabel, dan diagram.

Membacainformas yang diberikan dalam
bentuk grafik, tabel, dil.

Memutuskan langkah terbaik dari informasi yang
menampilkan jenis tertentu.

Memprediksi

Menggunakan fakta-fakta untuk merumuskan
urutan proses berikutnya.

Menggunakan pola/ hubungan untuk
memperhitungkan kasus dimanatidak ada
informasi terkumpul.

Meramal peristiswal kejadian berdasarkan
observasi/ pengalaman sebelumnya/polatertentu
dari data yang terpercaya.

Inferens

Mengusulkan penjelasan untuk gejala yang
didasarkan pada observasi.

Menganalisis sebab dan akibat dari keputusan
Mengorganisasi data yang diamati dalam urutan
logis yang membantu solusi yang
memungkinkan.

Mengidentifikasi
dan Mengontrol
Variabel

Mengidentifikasi variabel bebas, variabel terikat,
dan variabel kontrol.

Mengidentifikasi variabel-variabel yang dapat
mempengaruhi hasil eksperimen, menjaga
sebagian besar tetap selama memanipulasi
kecuali variabel bebas.

Mengidentifikasi variabel-variabel yang
mungkin mempengaruhi variabel terikat
sebagaimana dinyatakan dalam problem
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No

Indikator
Keterampilan
Proses Sains

Sub-Indikator Keterampilan Proses Sains

M enetapkan batasan-batasan dari kontrol
variabel terpilih dalam investigasi.
Mengajukan tingkat kebebasan variabel dalam
ekperimen untuk menguiji hipotesis.
Mengontrol variabel dalam investigasi.

10

Interpretasi Data

Mengidentifikasi hubungan antar variabel, dari
grafik/tabel yang diberikan dari data
(menghubungkan dengan investigasi).
Menarik kesimpulan dari data dengan
menentukan pola yang jelas.

Menyusun kesimpulan yang beralasan yang
menghubungkan kecenderungan dalam data
terhadap variabel.

11

Memformulas
Hipotesis

Mengidentifikasi pertanyaan/ pernyataan yang
dapat/ tidak dapat di uji.

Menyusun pernyataan, misalnya pertanyaan,
inferensi, prediksi, yang dapat di uji dengan
eksperimen.

Menyatakan hasil yang diharapkan dari
eksperimen

Mengembangkan penjelasan yang dapat di uji.
Menjelaskan observasi yang diberikan dalam
istilah hubungan konsep.

12

Mendefinisikan
secara Operasiond

Menyatakan bagaimana untuk mengukur sebuah
variabel eksperimen.

Mendefinisikan variabel berdasarkan perilaku/
cara kerjauntuk dilakukan.

Memformulasikan pernyataan bermakna yang
menghasilkan pemahaman.

13

Eksperimen

Mengidentifikas apa yang diukur/ dibandingkan
dalam investigasi yang diberikan.

Memilih disain yang sesuai investigasi untuk
menguji hipotesis.

Mengenali batasan metode dan alat yang
digunakan dalam eksperimen, misalnya error
eksperimen.

Menggunakan prosedur yang aman selama
melakukan investigasi.

Menggunakan peralatan yang sesuai.
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D. Kemampuan Inferensi

Inferensi adal ah sebuah pernyataan yang ditarik berdasarkan fakta hasil
serangkaian observasi. Dapat juga dikatakan bahwa inferensi adalah penarikan
kesimpulan atas apa yang telah diamati untuk menjelaskan sesuatu yang telah
terjadi. Penginferensian berlangsung setelah melakukan suatu pengamatan untuk
menafsirkan apa yang telah diamati. Beberapa perilaku siswa yang dikerjakan
pada saat penginferensian antaralain (Kosasih, 2014):

1. Mengaitkan pengamatan dengan pengalaman atau pengetahuan terdahulu.

2. Membuat kesimpulan tentang suatu fenomena setelah mengumpulkan data dan

melakukan pengamatan.

E. Penguasaan Konsep

Pengetahuan dianggap mempunyal tujuan atau maksud tertentu. Membantu
seseorang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Mussen dan Henry,
1984). Konsep adalah suatu abstraks yang mewakili satu kelas objek-objek,
kejadian-ke adian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan, yang mempunyai

atribut-atribut yang sama (Dahar, 1989).

Penguasaan konsep akan mempengaruhi ketercapaian hasil belgjar siswa. Suatu
proses dikatakan berhasil apabila hasil belgjar yang didapatkan meningkat atau
mengalami perubahan setelah siswa melakukan aktivitas belgar. Belgjar pada
hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah

berakhirnya melakukan aktivitas belgjar (Djamarah dan Zain, 2002).
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Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang

dinyatakan dalam definisi sehingga menghasilkan produk pengetahuan yang

meliputi prinsip, hukum, dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa,

pengalaman, melalui generalisasi dan berpikir abstrak (Sagala, 2003).

Pemahaman konsep dapat dibedakan menjadi 7 dimensi yaitu (Sagala, 2003):

1

2.

Atribut, setigp konsep mempunyai atribut yang berbeda.

Struktur, menyangkut caraterkaitnya atau tergabungnya atribut-atribut itu.
Keabstrakan, yaitu konsep-konsep yang dapat dilihat dan konkret atau konsep-
konsep itu terdiri dari konsep-konsep yang lain.

Kenklusifan, yaitu ditunjukkan oleh jumlah contoh-contoh yang terlibat
dalam konsep itu.

Generalisas atau keumuman, yaitu bila diklasifikasikan, konsep-konsep dapat
berbeda.

K etepatan, yaitu konsep menyangkut apakah ada sekumpulan aturan-aturan
untuk membedakan contoh-contoh atau honcontoh suatu konsep.

Kekuatan (power), yaitu kekuatan suatu konsep ol eh sgjauh mana orang setuju

bahwa konsep itu penting.

Pemahaman konseptual biasanya ditingkatkan ketika guru menjelgah sebuah

topik secara mendalam serta memberikan contoh-contoh yang sesuai dan menarik

dari konsep tersebut. Konsep adalah elemen kognisi yang membantu kita

menyederhanakan dan merangkum informasi (Santrock, 2009).
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F. Kerangka Pikir

Pada penelitian ini akan diuji efektivitas pembel gjaran menggunakan model
discovery learning untuk meningkatkan kemampuan inferensi dan penguasaan
konsep kesetimbangan kimia yang dilakukan pada siswa kelas XI MIA SMA
Negeri 15 Bandar Lampung. Data pengamatan diperoleh dari kelas eksperimen
yaitu kelas X1 MIA 2 yang berjumlah 35 orang dan kelas kontrol yaitu kelas XI
MIA 3 yang berjumlah 36 orang. Pembel g aran dengan menggunakan model
discovery learning seperti yang telah dijelaskan merupakan suatu pembelgaran
yang mengarahkan siswa untuk dapat berperan aktif melalui penemuan informasi
sehingga siswa menemukan pengetahuannya sendiri sendiri. Langkah-langkah
tersebut meliputi stimulasi, identifikas masalah dan perumusan hipotesis,

pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan generalisasi.

Langkah awal pembelgjaran menggunakan model pembelgjaran discovery
learning yaitu stimulus dan identifikasi masalah. Pada kegiatan identifikasi
masalah, guru memberikan suatu abstraksi/ fenomena/ fakta berupa gambar,
grafik, ataupun tabel mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah
kesetimbangan dalam kehidupan sehari-hari. Guru memberi kesempatan bagi
siswa untuk menemukan masal ah berdasarkan fenomena yang diberikan. Guru
meminta siswa untuk merumuskan hipotesis terhadap masal ah yang didapatkan.
Padatahap ini terlebih dahulu siswa akan mengamati uraian permasal ahanyang

diberikan guru, dan setelah itu siswa dapat merumuskan hipotesis.

Tahap selanjutnya dari model pembelgjaran discovery learning adal ah

pengumpulan data. Pada tahap ini, siswa diminta untuk mencari data atau
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keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang telah
ditemukan. Siswa jugadituntut untuk berperan aktif dalam mencari informasi
sebanyak-banyaknya baik dari membaca buku, berdiskusi dengan teman ataupun
browsing di internet atau berbagai sumber yang relevan untuk mendapat jawaban

dari masalah yang telah ditemukan.

Tahap berikutnya yakni melakukan olah data yang telah didapatkan untuk
menjawab masalah. Padatahap ini, siswa akan dilatih untuk dapat menemukan
dan memilih informasi yang tepat dan relevan untuk digunakan. Siswaakan
menghubungkan hasil temuannya dengan masalah yang ditemukan. Maka siswa

akan memperol eh jawaban sementara atas masal ah tersebut.

Tahap selanjutnya adalah siswa menguji kebenaran dari jawaban sementara atau
hipotesis yang telah dibuat. Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan serta
generdisasi. Padatahap ini siswa akan menyimpulkan hasil eksperimen serta
hasil diskusi dalam kelompok sebagai jawaban dari pemecahan masalahyang telah
ditemukan. Saat siswatelah mendapatkan kesimpulan dari masalah tersebut,
diharapkan siswa dapat mengkomunikasikan hasilnya dan memberikan penjelasan
dari data yang didapat untuk menyel esaikan masalah. Keterampilan proses sains
dapat terlihat jelas diperlihatkan oleh siswa pada tahap pembuktian dan menarik

kesimpulan, khususnya kemampuan inferensi.

Tahapan-tahapan tersebut adalah langkah dari pembelgjaran discovery learning
yang mengajak siswa untuk mencari tahu jawaban atas masalah yang ditemukan
oleh siswa. Peran guru dalam hal ini adalah membimbing siswa dalam

menemukan jawaban dan menarik kesimpulan. Berdasarkan uraian dan langkah-
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langkah di atas, dengan diterapkannya model pembelgjaran discovery leaning,

akan dapat meningkatkan kemampuan inferensi dan penguasaan konsep

kesetimbangan kimia.

G. Anggapan Dasar

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1

Pembel g aran dengan menggunakan model discovery learning pada materi
kesetimbangan kimia akan menghasilkan tingkat kemampuan inferensi dan
penguasaan konsep yang lebih baik dibandingkan pembelgaran konvensional.
Siswadari duakelas X1 MIA semester ganjil yang dijadikan sampel penelitian
mempunyai rata-rata kemampuan intelegensi yang sama.

Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelgjarkan sama.

Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan
inferensi pada materi kesetimbangan kimiasiswa kelas X1 MIA semester

ganjil diupayakan sekecil mungkin sehingga dapat diabaikan.

. Hipotesis Umum

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah:

Model pembelgjaran discovery learning tepat untuk diterapkan pada materi

kesetimbangan kimia dan efektif dalam meningkatkan kemampuan inferensi dan

penguasaan konsep kesetimbangan kimia.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel Pendlitian

Populas dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X1 MIA SMA Negeri 15
Bandar Lampung tahun gjaran 2018/2019 yang berjumlah 107 siswa dan tersebar
dalam tigakelas. Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari tiga kelas XI

MIA SMA Negeri 15 Bandar Lampung.

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas dengan tingkat kompetens yang sama,
sehingga dipilih teknik pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling dikenal juga sebagai sampling pertimbangan yaitu
pengambilan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan (berdasarkan saran dari
ahli). Teknik Purposive sampling akan baik hasilnya ditangan seorang ahli yang

mengenal populas (Sudjana, 2005).

Pada hal ini seorang ahli yang dimintai pertimbangan dalam menentukan dua
kelas yang akan dijadikan sampel adalah guru bidang studi kimia yang memahami
karakteristik siswadi SMA Negeri 15 Bandar Lampung dan peneliti mendapatkan
kelas X1 MIA 2 dan XI MIA 3 sebaga sampel penelitian. Kelas XI MIA 2
sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model discovery learning dan kelas

X1 MIA 3 sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelgjaran konvensional.



23

B. Metode dan Desain Pendlitian

Metode pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen
dengan pretest-posttest control grup design (Fraenkel,2012). Pretest diakukan
untuk mengetahui kemampuan awal, sedangkan posttest untuk mengetahui
kemampuan akhir. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu
pembel g aran dengan model discovery learning pada materi kesetimbangan kimia,
sedangkan pada kelas kontrol diberikan pembel gjaran konvensional pada materi

kesetimbangan kimia.

Desain pendlitian ini melihat perbedaan pretes maupun postes antara kelas
eksperimen dan kelaskontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Desain

penelitian pretest-posttest control grup design dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Desain penelitian pretest-posttest control group design

Kelas pendlitian Pretest Perlakuan  Posttest
Eksperimen 0, X, 0,
Kontrol O, C o,
Keterangan:

O, : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretest.

X, Perlakuan kelas eksperimen (pembel ajaran menggunakan model discovery
learning).

C : Perlakuan kel as kontrol (pembelgaran konvensional).

O,: Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi posttest.
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C. Variabd Pendlitian

Variabel dalam penelitian ini adalah :

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelgjaran
dengan model pembelgjaran konvensional dan model discovery learning.

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan inferensi dan

penguasaan konsep.

D. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Langkah-langkah yang digunakan penelitian ini adalah:
1. Observasi Pendahuluan
Tujuan observasi pendahuluan:

a. Memintaizin kepada Kepala SMA Negeri 15 Bandar Lampung untuk
mel aksanakan penelitian.

b. Melakukan observas untuk memperoleh informasi berupa data siswa,
karakteristik siswa, jadwal pelgaran, caramenggar guru kimiadi kelas,
sarana dan prasarana yang terdapat disekolah dalam mendukung
pel aksanaan penelitian.

c. Menentukan pokok bahasan yang akan diteliti berdasarkan karakteristik
materi yang cocok untuk diterapkan pembelajaran menggunakan model
discovery learning.

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian.
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2. Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. Tahap Persiapan
Mempersiapkan dan membuat perangkat maupun instrumen pembelgjaran,
yaitu silabus, Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP), Lembar Kerja
Siswa (LKS), kisi-kisi soal pretest-posttest, soal pretest-posttest, rubrik
penilaian soal pretest-postest, lembar observasi keterampilan guru dalam
mengajar, lembar observasi keterampilan siswa,dan lembar observasi

aktivitas siswa.

b. Tahap Pelaksanaan Pendlitian

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian yang dilakukan yaitu :

1. Meakukan pretes pada kelas eksperimen dan kelaskontrol.

2. Meaksanakan kegiatan pembel gjaran pada materi faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan sesuai dengan
pembel gjaran yang telah ditetapkan di masing-masing kelas,
pembel gjaran menggunakan model discovery learning diterapkan di
kel as eksperimen serta pembelgjaran konvensional diterapkan di kelas
kontrol.

3. Méakukan postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

4. Melakukan tabulasi dan andlisis data.
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3. Akhir Penelitian
Prosedur pada tahap akhir penelitian yaitu sebagai berikut:
a Analisis data
b. Pembahasan

c. Kesimpulan

Adapun langkah-langkah penelitian ini ditunjukkan pada alur penelitian sebagai

berikut:

1. Meakukan wawancara pada ahli ™
(guru kimia SMA Negeri 15
Bandar Lampung) Observasi

2. Menentukan pokok bahasan ~ Pendahuluan

3. Menentukan populasi dan sampel

A 4

1. Mempersiapkan perangkat \
pembelgjaran dan pembuatan
instrumen

2. Melakukan uji validitas dan
reliabilitas instrumen tes

) > Pel aksanaan
K elas kontrol Kelas eksperimen Pendlitian
dengan <«—| Pretes dengan

konvensional Postes menggunakan
model discovery

learning /

™

Analisis data

Akhir Pendlitian
Pembahasan >

\4
Kesimpulan

_/

Gambar 1. Alur penelitian
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Pendlitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan efektivitas discovery
learning untuk meningkatkan kemampuan inferensi dan penguasaan konsep
kesetimbangan kimia. Padapenditian ini model discovery learning akan diterapkan
pada materi kesetimbangan kimia, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran
arah kesetimbangan kimiayaitu konsentrasi, suhu, dan tekanan atau volume.
Pendlitian dilakukan pada duakeas X1 MIA yang adadi SMA Negeri 15 Bandar
Lampung. Satu kelas akan dijadikan sebagai kel as eksperimen yang ditergpkan model
discovery learning dan satu kelas akan dijadikan sebagal kelas kontrol dengan

pembel garan konvensiond.

Sebelum melaksanakan pendlitian, terlebih dahulu akan disigpkan perangkat
pembelgaran dan instrumen yang meliputi silabus, RPP, LKPD, lembar observasi
keterampilan siswa, lembar observasi keterampilan guru dalam mengajar, dan
lembar aktivitas siswa. Semua perangkat pembel gjaran akan disusun sesuai
dengan sintak (langkah-langkah) model discovery learning yang terdiri dari
stimulasi, identifikasi masalah dan merumuskan hipotesis, pengumpulan data,
pengolahan data, verifikas, dan generalisasi. Berdasarkan indikatornya,
kemampuan inferens akan terlihat pada sintak discovery learning bagian

verifikasi dan generalisasi.

Pendlitian akan dilakukan dengan adokas waktu 5 kai pertemuan. Pertemuan pertama
akan dilakukan pretes pada kel as eksperimen maupun kelas kontrol. Pada pertemuan
kedua, ketiga, dan keempat akan dilakukan pembel garan kesetimbangan kimiayaitu
padamateri faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan. Pada

kel as eksperimen diterapkan model discovery learning, siswa akan dibagi menjadi
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beberapa kel ompok dan masing-masing kelompok akan diberikan LKPD discovery
learning yang telah disigpkan sebelumnya. Pada tahap pembuktian, Siswaakan
diminta untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan
saat identifikasi masalah. Pembuktian tersebut dilakukan dengan mengamati data
yang diperoleh dari hasil tahap pengolahan data. Berdasarkan hasil pengolahan
dan informasi yang didapat tersebut, siswa akan diminta untuk membuktikan
hipotesis yang telah dirumuskan, apakah terbukti atau tidak. Padatahap
generdisad, siswa akan diminta untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang
diperoleh dari tahap pembuktian. Padakelas kontrol, akan dilakukan pembelgjaran
konvensiona, siswa hanya akan mendapatkan penjelasan materi dari penyampaian

guru.

Selanjutnya pada pertemuan kelima, akan dilakukan postes pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Datanilal pretes pada pertemuan pertamadan nilal postes pada
pertemuan kelima yang telah diperoleh akan dianalisis sehingga hasil dari pendlitian

ini dapat dismpulkan.

E. AnalisisData

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau arti
yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah,

tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

1. AnalisisValiditasdan Réliabilitas Instrumen Tes
Instrumen yang baik harus memenuhi persyaratan penting yaitu valid (apabila

mampu mengukur apa yang diinginkan) dan reliabel (apabila hasil-hasil tes
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tersebut menunjukkan hasil yang sama dan tetap konsisten wal aupun dilakukan

duakali pengukuran) (Arikunto, 2006).

a. Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen tes. Uji validitas dilakukan terhadap tiga butir soal uraian pretes-postes
menggunakan software SPSSvers 22.0 for Windows dengan taraf signifikan 0,05

dengan kriteriainstrumen tes dikatakan valid apabilanilai rniung> ltabe

b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keajegan suatu instrumen tes. Uji ini
dilakukan menggunakan software SPSSversi 22.0 for Windows. Reliabilitas soal
uraian ditentukan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Soal dikatakan reliabel
jika Alpha Cronbach > rne. Kriteriadergjat reliabilitas (r11) sebagai berikut
(Fidiana, 2017):

0,80 < r11<1,00; dergjat reliabilitas sangat tinggi

0,60 < r11<0,80; dergjat reliabilitas tinggi

0,40 < r13<0,60; dergjat reliabilitas sedang

0,20 < r13<0,40; dergjat reliabilitas rendah

0,00 < r11<0,20; tidak reliabel

2. Analisis Data Efektivitas M odel Discovery Learning
Efektivitas model discovery learning pada penelitian ini ditentukan melalui
ketercapaian untuk meningkatkan kemampuan inferensi dan penguasaan konsep

serta kemampuan guru dalam mengel ola pembel gjaran.
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a. Analiss Data Kemampuan Inferensi dan Penguasaan Konsep
1). Perhitungan Nilai Siswa
Nilai pretes dan postes pada penilaian kemampuan inferensi secara operasional

dirumuskan sebagai berikut:

Jumlah point jawaban yang diperoleh
jumlah point maksimal

Nilal siswa= 100
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menghitung n-Gain yang

selanjutnya digunakan pengujian hipotesis.

2). Perhitungan n-Gain

Untuk mengetahui kemampuan inferensi siswa pada materi kesetimbangan kimia
antara pembel gjaran menggunakan model discovery learning dengan
pembelgjaran konvensional, maka dilakukan analisis skor gain ternormalisasi.
Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai pretes dan postes
dari keduakelas. Rumus nilai n-Gain sebagai berikut (Hake, 2002):

(nilai posttest -nilai pretest)
(nilai maksimum-—nilai pretest)

n- Gain (g) =

Hasil perhitungan nilai n-Gain tersebut, selanjutnya digunakan untuk menghitung

rata-ratanilai n-Gair dengan rumus berikut :

. n—Gain Siswa
Rata-ratan-Gain = Za_Gainsiowa

Jumlah Siswa

Hasil perhitungan rata-rata nilai n-Gain kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan klasifikasi sebagai berikut:

a. Pembelgjaran dengan skor n-Gain “tinggi” jika n-Gain >0,7
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b. Pembelgaran dengan skor n-Gain “sedang” jika n-Gain terletak di antara
0,3<n-Gain< 0,7

c. Pembelgaran dengan skor n-Gain “rendah” jika n-Gain < 0,3

Data nilai n-Gain yang diperoleh diuji normalitas dan homogenitasnya kemudian

digunakan sebagal dasar dalam menguji hipotesis penelitian.

b. Analiss Data Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Kemampuan guru dalam mengel ola pembel garan yang baik akan menentukan

keberhasilan proses pembelgjaran yang efektif agar tujuan pembelgaran yang

diinginkan dapat tercapai (Suprayanti, 2016). Berikut ini langkah-langkah untuk

melakukan analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran :

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek
pengamatan, kemudian dihitung persentasenya.

2. Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek
pengamatan.

3. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru

berdasarkan Tabd 3.

Tabel 3. Kriteria kemampuan guru (Sunyono, 2013)

Per sentase Kriteria
80,1% - 100,0% Sangat Tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi
40,1% - 60,0% Sedang
20,1% - 40,0% Rendah

0% - 20,0% Sangat Rendah
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F. Pengujian Hipotesis

a. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok
berdistribusi normal atau tidak dan untuk menentukan uji selanjutnya apakah
memakal statistik parametrik atau non parametrik. Hipotesis untuk uji normalitas
yaitu:

Ho = data penelitian berdistribusi normal

H, = data penelitian berdistribusi tidak normal

Uji normalitas dilakukan menggunakan nilai n-Gain dengan bantuan sojtware
SPSSvers 22.0 for windows dengan menggunakan taraf signfikans () sebesar
0,05. Kriteriapengujian adalah terimaH,jikanilai sig dari Kolmogorov-Smirnov

Test> 0,05.

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh informasi bahwa sampel penelitian
yang dibandingkan memiliki varians homogen atau tidak, yang selanjutnya untuk
menentukan statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. untuk

menguji homogenitas varians dapat menggunakan uji F (Sudjana, 2005).

Hipotesis :
Ho: 0§= 0% (Sampel penelitian memiliki varians yang homogen)

Hi: 0%& 0% (Sampel penelitian memiliki varians yang tidak homogen)
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Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan software

PSS 22.0 .for windows. Data dikatakan mempunyai varians yang sama atau

homogen apabilanilai signifikansinya(sig) > 0,05.

c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk menentukan seberapa efektif

perlakuan terhadap sampel dengan melihat nilai n-Gain kemampuan inferensi dan

penguasaan konsep materi kesetimbangan kimia yang lebih tinggi antara

pembel gjaran discovery learning dengan pembel g aran konvensional dari siswa

SMA Negeril5 Bandar Lampung. Adapun rumusan hipotesis pada uji ini adalah:

HO © MaxS Max

|_ll : u1x> Max -

Rata-rata n-Gain kemampuan inferensi dan penguasaan konsep
pada materi kesetimbangan kimia pada kelas yang diterapkan
pembelgaran discovery learning lebih rendah atau sama
dengan rata-rata nilai n-Gain kemampuan inferensi dan
penguasaan konsep pada materi kesetimbangan kimia pada

kelas yang diterapkan pembelgjaran konvensional.

Rata-rata n-Gain kemampuan inferensi dan penguasaan konsep
pada materi kesetimbangan kimia pada kel as eksperimen yang
diterapkan pembelgjaran discovery learning lebih tinggi dari
padarata-rata nilai n-Gain kemampuan inferensi dan
penguasaan konsep pada materi kesetimbangan kimia pada

kelas kontrol yang diterapkan pembel g aran konvensional.
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Keterangan:
Ui : Rata-ratan-Gain (x) pada kelas eksperimen
U2 : Rata-ratan-Gain (x) pada kelas kontrol

x : Kemampuan inferensi dan penguasaan konsep (Sudjana, 2005)

Kriteriauji adalah tolak Hp jikanilal sig (2-tailed)> 0,05 dan terimaH; jikanilai

sig (2-tailed) < 0,05.

d. Ukuran Pengaruh (Effect Size)
Perhitungan untuk menentukan besarnya ukuran pengaruh digunakan dengan uji
effect size (Jahjouh, 2014). Perhitungan ini dilakukan setelah mendapatkan hasil
output dari uji paired sample T-test.

2
2
H Tt2tdf

Keterangan:

M = effect size

t =t hitung dari uji-t
df = dergjat kebebasan

Kriteria efek pengaruh menurut Dincer (2015) adalah sebagai berikut:

<015 ; efek diabaikan (sangat kecil)
0,15<pu<0,440 ; efek kecil

0,40<p<0,75 ; efek sedang

0,75<u<1,10 ; efek besar

u>1,10 ; efek sangat besar



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa

1. Pembelgaran dengan menggunakan model discovery learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan inferensi siswa pada materi kesetimbangan kimia.

2. Pembelgaran dengan menggunakan model discovery learning efektif dalam

meningkatkan penguasaan konsep materi kesetimbangan kimia.

B. Saran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Bagi caon pendliti lain yang akan melakukan penelitian agar lebih
memperhatikan pengel olaan waktu dan pengkondisian kelas dalam proses
pembel gjaran sehingga pembel gjaran dapat lebih maksimal.

2. Pembelgjaran menggunakan model discovery learning dianjurkan untuk
diterapkan pada pembel ajaran kimia terutama pada materi kesetimbangan
kimia karenaterbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan inferensi dan

penguasaan konsep.
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